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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Periode postpartum merupakan masa transisi yang penting bagi seorang
ibu setelah melahirkan. Pada fase ini, ibu mengalami berbagai perubahan fisik
dan psikologis yang signifikan. Salah satu fenomena yang sering terjadi pada
masa ini adalah postpartum blues, yaitu suatu gangguan mood ringan yang
dialami oleh banyak ibu baru. Postpartum blues adalah kondisi emosional ringan
yang sering terjadi dalam minggu pertama setelah melahirkan. Biasanya muncul
pada hari ketiga setelah melahirkan dan mencapai puncaknya antara hari kelima
hingga hari keempat belas setelah melahirkan (Astuty, 2019). Kondisi ini perlu
mendapat perhatian karena dapat mempengaruhi kemampuan ibu dalam
merawat bayinya dan berpotensi mengganggu proses bonding antara ibu dan
anak (Fitri et al., 2024).

Penyebab postpartum blues masih belum diketahui, tetapi diperkirakan
terutama disebabkan oleh faktor internal, termasuk masalah klinis, kondisi
obstetrik dan bayi, atribusi kognitif, neurotisisme, pengalaman sosial, status
perkawinan, dan hubungan, sedangkan faktor eksternal, termasuk dukungan dari
suami, keluarga, tenaga medis, dan pendapatan, berperan relatif kecil. (Harianis
& Sari, 2022).

Berdasarkan data terbaru dari World Health Organization (WHO) yang
dirilis pada tahun 2018, sekitar 3-8% populasi dunia mengalami postpartum

blues. Dari kasus tersebut, 50% terjadi pada wanita usia produktif antara 20-50



tahun. Menurut laporan Kementerian Kesehatan tahun 2020, prevalensi
postpartum blues di Indonesia berkisar antara 50-70%. Artinya, dari setiap 1000
kelahiran, terdapat sekitar satu hingga dua ibu yang mengalami kondisi tersebut.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jainah pada tahun 2024 dari total 88
responden 48 diantaranya mengalami Postpartum Blues. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan di salah satu TPMB kota Palembang pada bulan
februari 2025 terdapat 8 responden yang mengalami Postpartum Blues yang
diukur berdasarkan nilai EPDS (Edinburgh Postnatal Depression Scale).
Penggunaan EPDS sendiri sudah diakui oleh kemenkes sebagai instrumen
skrining yang valid. EPDS telah teruji validitasnya di Indonesia dengan
sensitivitas 86% dan nilai prediksi positif 73%.

Dampak postpartum blues pada ibu dapat menyebabkan beberapa masalah
seperti penurunan produksi ASI, gangguan emosional, dan risiko depresi pasca
melahirkan. Hal ini bisa berdampak signifikan pada kesehatan fisik dan mental
ibu serta mempengaruhi kemampuan ibu dalam merawat bayi. Ibu yang
mengalami postpartum blues cenderung memiliki motivasi menyusui yang lebih
rendah. Hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI. Dalam sebuah
studi, ditemukan bahwa dari 65 ibu yang mengalami postpartum blues, 55,4%
di antaranya memiliki motivasi yang rendah untuk menyusui. Ini menunjukkan
adanya hubungan negatif antara postpartum blues dan motivasi ibu untuk
menyusui (Fatmawati et al., 2020). Selain itu, postpartum blues juga berdampak
pada bayi sehingga dapat menyebabkan gangguan nutrisi, risiko stunting, dan

penurunan perkembangan kognitif.



Pendeteksian dini postpartum blues oleh tenaga kesehatan dan pemberian
informasi yang komprehensif kepada ibu serta keluarga mengenai gangguan
psikologis pasca melahirkan sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan
pemberian ASI. Dengan memahami dampak negatif postpartum blues terhadap
keberhasilan pemberian ASI, ibu dan keluarga dapat mengidentifikasi tanda-
tanda postpartum blues lebih awal dan mencari bantuan medis sebelum kondisi
memburuk, sehingga dapat meminimalkan gangguan pada proses menyusui dan
memastikan bayi mendapatkan nutrisi optimal dari ASI.

Postpartum blues dapat diatasi dengan beberapa cara efektif yang
melibatkan dukungan dari berbagai pihak. Langkah pertama adalah memastikan
ibu mendapat dukungan penuh dari suami dan keluarga dalam merawat bayi
serta menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Ibu juga perlu memperhatikan
kesehatan fisik dengan mendapatkan istirahat yang cukup dan asupan nutrisi
seimbang. Manajemen stres dapat dilakukan melalui aktivitas menyenangkan
seperti hobi atau olahraga ringan sesuai anjuran dokter. Jika gejala tidak
membaik setelah dua minggu, ibu sebaiknya berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan profesional untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut. Pencegahan
dapat dilakukan melalui persiapan mental yang baik sebelum melahirkan dan
membangun sistem dukungan yang kuat dari lingkungan sekitar.

Berdasarkan data di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan Kejadian Postpartum Blues dengan Keberhasilan

Pemberian ASI di TPMB Kota Palembang Tahun 2025".



B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara kejadian postpartum blues dengan

keberhasilan pemberian ASI di TPMB kota Palembang?
C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan kejadian postpartum blues dengan keberhasilan

pemberian ASI di TPMB kota Palembang tahun 2025.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui angka kejadian postpartum blues di TPMB kota Palembang
tahun 2025.
b. Mengetahui angka keberhasilan pemberian ASI di TPMB kota
Palembang tahun 2025.
c. Mengetahui hubungan kejadian postpartum blues dengan keberhasilan
pemberian ASI di TPMB kota Palembang tahun 2025.
D. Manfaat Penelitian
1. Institusi
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai hubungan antara kejadian postpartum blues dengan keberhasilan
pemberian ASI di TPMB kota Palembang tahun 2025 serta dapat dapat

menambah literatur perpustakaan dalam pendidikan kebidanan.



2. Ibu Menyusui/Nifas/Hamil
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan kepada
para ibu mengenai postpartum blues, manfaat ASI serta hubungan antara
kejadian postpartum blues dengan keberhasilan pemberian ASI.
3. Peneliti
a. Bagi Peneliti
Mendapatkan Pengalaman meneliti dan menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai hubungan postpartum blues dengan keberhasilan
pemberian ASI serta memberikan pengalaman dasar dalam melakukan
penelitian.
b. Bagi Peneliti Lain
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk membahas
hubungan kejadian postpartum blues dengan keberhasilan pemberian ASI,
yang selanjutnya dapat dikembangkan dalam penelitian-penelitian

berikutnya.
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